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ABSTRAK
Penelitian ini membahas Analisis Kelayakan Pembangunan Bendungan
Way Yori di Kota Ambon. Metode kelayakannya ditinjau dari segi ekonomis dan
menguji serta menganalis kelayakan ekonomi dengan beberapa penerapan dan
analisis kelayakan terhadap keekonomian pembangunan dengan  metode Benefit
Cost Ratio (BCR). Dari analisis data  didapat aliran struktur biaya dan pendapatan
yang terdiri dari aliran kas keluar dan kas masuk. Aliran kas keluar dan biaya
diperoleh dari fisik konstruksi Bendungan Way Yori Kota Ambon sebesar Rp.
260.670.000.000,00, dengan biaya oprasional dan pemeliharaan sebesar Rp.
2,702,049,870.00, Adapun aliran struktur Maanfat bendungan Way Yori Kota
Ambon yang masuk berdasarkan dari manfaat Air Baku sebesar Rp.
27,262,872,000.00, manfaat kebutuhan Listrik sebesar Rp. 5,499,409,144.32,dan
pengendalian Banjir Kota Ambon sebesar Rp. 7.491.077.000. Berdasarkan dari
hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan metod e Benefit Cost
Ratio (BCR) kelayakan Bendungan Way Yori Kota Ambon sebesar 1,04. Sesuai
dengan kriteria, dimana nilai B/C ratio > 1 maka pelaksanaan pembangunan
Bendungan Way Yori Kota Ambon layak secara ekonomi.
Kata Kunci : BCR, Bendungan, Kelayakan
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Sungai merupakan salah satu sumber
daya alam yang keberadaannya
sering dimanfaatkan oleh manusia
untuk berbagai keperluan, antara lain
untuk penyediaan air irigasi, air
baku, industri, transportasi dan lain-
lain. Namun demikian sungai juga
sering menimbulkan masalah bagi
manusia, antara lain apabila air
sungai meluap atau permukaan air
sungai lebih tinggi daripada yang
dikehendaki oleh masyarakat di
sekitar lingkungan sungai. Istilah
umumnya  dikenal dengan banjir.
Hal ini dapat terjadi kapan dan
2dimana saja pada lahan di sekitar
sungai. Dampakny akan lebih besar
jika terjadi di daerah perkotaan yang
cukup padat penduduknya.
Masalah banjir akan menarik
perhatian setelah mempengaruhi
kehidupan manusia dan
menimbulkan bencana/kerugian bagi
masyarakat di sekitar lingkungan
sungai tersebut. Terjadinya
banjir/peluapan dapat dibedakan oleh
beberapa macam yaitu debit terlalu
besar atau kapasitas pengaliran
sungai berkurang. Hal ini dapat
terjadi oleh gejala alamiah atau
akibat kekurang hati-hatian manusia
dalam melakukan pembinaan/
pengelolaan sungai untuk berbagai
kepentingan. Sejalan dengan laju
perkembangan masyarakat terutama
yang tinggal dan melakukan kegiatan
di sekitar dataran banjir, maka
persoalan yang ditimbulkan oleh
banjir dari waktu ke waktu semakin
meningkat dan memerlukan
perhatian dan usaha-usaha untuk
mengatasinya dengan baik.
Untuk itu sangatlah penting
dibangun infrastruktur berupa
waduk/bendungan guna
meminimalisir dampak banjir.
Bendung Way Yori merupakan
bendungan dengan tujuan tunggal,
(single purpose dams), yaitu
bendungan dibangun dengan satu
tujuan saja yaitu pengendali banjir.
Sebagai acuan dalam pembangunan
bendungan, maka dianggap penting
dilaksanakannya Analisis Ekonomi
Bendungan Way Yori di Kota
Ambon guna mengetahui kelayakan
pembangunan bendungan di daerah
tersebut.
METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari tanggal 15 Maret 2016 sampai
20 Mei 2016. Penelitian  ini
dilaksanakan  pada  Kecamatan
Teluk Ambon Baguala. Lokasi ini
merupakan salah satu  kawasan
padat  penduduk  yang  masih sering
terendam banjir.  Untuk  itu, akan
dibuat  bendungan pengendali banjir
di kecamatan tersebut. Lokasinya
tepat di Desa Passo, Muara Sungai
Way Yori.
Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang didapat dari berbagai
sumber seperti: Analisa ekonomi
Kelayakan Pembangunan Bendungan
Way Yori di Kota Ambon adalah
pengembangan tampungan baru
untuk menyimpan air yang
berlebihan di saat hujan untuk
dimanfaatkan pada waktu diperlukan,
selain itu untuk memacu
pengembangan kawasan di
3sekitarnya sebagai kawasan rekreasi
kota. Air baku yang ditampung
tersebut akan diolah dan
didistribusikan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk Kota Ambon.
Adapun data yang diambil dari
kantor BPS (badan pusat statistik )
memberikan informasi data-data
statistik yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik di Kabupaten
setempat. rencana pembangunan
Bendungan Way Yori dan
pengembangan jaringan air bersih
dengan  kelayakannya ditinjau dari
segi ekonomis dan menguji serta
menganalis kelayakan ekonomi
dengan beberapa penerapan dan
analisis kelayakan proyek terhadap
keekonomian proyek dengan  metode
Benefit Cost Ratio (BCR).
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini dilakukan
analisis data dengan menggunakan
Penilaian besar manfaat
menggunakan metode BCR
dilakukan untuk menaksir struktur
biaya dan kelayakan investasi
Feasebility Study Bendungan Way
Yori Kota Ambon. Metode BCR
menilai prospek tingkat keuntungan
manfaat Feasebility Study
Bendungan Way Yori Kota Ambon..
Metode ini menggunakan suku
bunga diskonto yang akan
mempengaruhi cash inflow atau arus
dari uang. Dalam metode ini satu
rupiah nilai uang sekarang lebih
berharga dari satu rupiah nilai uang
dikemudian hari, karena uang
tersebut dapat diinvestasikan atau
ditabung atau didepositokan dalam
jangka waktu tertentu dan akan
mendapatkan tambahan keuntungan
dari bunga.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Estimasi Manfaat Ekonomi
Kelayakan ekonomi didefinisikan
sebagai kelayakan bagi semua pihak
yang memanfaatkan, baik langsung
maupun tidak langsung dari suatu
pembangunan Bendungan. Dalam
kaitannya dengan analisis ekonomi,
manfaat yang diperoleh semestinya
lebih besar dibandingkan dengan
biaya yang dikeluarkan. Oleh karena
itu perhitungan manfaat merupakan
faktor vital dalam memutuskan
apakah suatu rencana pembangunan
atau pengembangan, dalam hal ini,
bendungan disebut layak untuk
dilaksanakan atau tidak. Pada
umumnya, perhitungan manfaat
pembangunan inftasturuktur,
kebutuhan air baku, kebutuhan
listrik, dan pengendalian banjir  yaitu
yang diperhitungkan pada kondisi
kelayakan.
Manfaat Air Baku
4Manfaat lain dari pembangunan
Bendungan Way Yori Kota Ambon
ini adalah sebagai sumber air baku.
Penduduk sekitar juga  kesulitan
akan kebutuhan air baku, baik untuk
air minum ataupun kebutuhan lain
untuk rumah tangga dan ternak.
Ketersedian air baku di lokasi waduk
saat ini sangat sedikit bahkan jika
pada kondisi musim kemarau
mengalami kekurangan air dan pada
kondisi musim hujan mengalami
kebanjiran. Dengan adanya
Bendungan Way Yori, maka
ketersedian air baku menjadi lebih
terjamin kontinuitas ketersediannya
baik pada musim hujan maupun
musim kemarau. Sesuai hasil
perencanaan Bendungan Way Yori,
produksi air baku mencapai 0,380
m3/det.
Tabel 1 Pendapatan Air Baku
Bendungan Way Yori Kota Ambon
No Uraian Satuan Nilai (Rp)
I TARIF
PDAM
KOTA
AMBON
1,1 KelompokSosial
Rp./m3 892,5
1,2 Industri Kecil Rp./m3 5,437.00
1,3 IndustriPemerintah
Rp./m3 5,437.00
1,4 PerumahanA1
Rp./m3 2,487.00
1,5 PerumahanA2
Rp./m3 2,750.00
1,6 KelompokNiaga
Rp./m3 2,500.00
II Tarif Rata-
rata
Rp./m3 3,250.58
III Biaya OP,
administrasi
& perbaikan
(30%)
Rp./m3 975,17
IV Harga
Analisa
Ekonomi
Rp./m3 2,275
V Produksi air
baku
bendungan
m3/det 0,38
m3(1thn
)
11,688,192
VI Efisiensi
pemakaian
% 100
VII
I
Benefit /
tahun
Rp. 27,262,872,0
00
Manfaat PLTA
Pendapatan dihitung dengan cara
mengalikan besarnya tenaga listrik
yang dihasilkan per tahunnya dengan
harga jual tenaga listrik per 1,534
Kwh. Penentuan harga air baku
untuk kebutuhan PLTA berdasarkan
harga yang ditetapkan pemerintah
mengenai harga jual listrik PLN
melalui Keputusan Presiden Nomor
89 Tahun 2002 perhitungan sebesar
Rp. 495 per kWh. Berdasarkan
Laporan Studi Kelayakan Bendungan
Way Yori Kota Ambon PLTA per
tahunnya sebesar Rp.
5,499,409,144.32.
Tabel 2 Pendapatan Listrik
Bendungan Way Yori Kota Ambon
5Evaluasi Ekonomi Pengendalian
Banjir
Untuk melakukan evaluasi Ekonomi
perlu ditentukan asumsi-asumsi dasar
atas perhitungan harga-harga yang
digunakan. Asumsi-asumsi ini
diambil berdasarkan pendekakatan
empiris dan teoritis. Pendekatan
empiris dilakukan dengan
mengambil sampel kasus yang
berhubungan langsung dengan obyek
yang dihitung, misalnya penghasilan
rumah tangga yang apabila terjadi
banjir dapat dianggap hilang selama
banjir berlangsung. Harga yang
diperoleh secara sampling
dikonveksi sesuai dengan luas
wilayah kajian. Asumsi dapat juga
diperoleh berdasarkan hasil studi
kasus serupa dimana harga-harga
diperoleh melalui kajian langsung.
Arus Kas Keluar
1.Biaya Konstruksi Bendungan
Komponen biaya konstruksi
pembangunan Bendungan Way Yori
Kota Ambon yang dianalisa pada
penelitian ini melalui Kota Ambon
yang dapat dilihat kebutuhan biaya
pembangunan Bendungan Way Yori
Kota Ambon dengan kapasitas
tampungan efektif  57.010.340,75
m3 sebesar kurang lebih Rp.260,725
Miliyar. Dari nilai tersebut.
2. Biaya Operasional dan
Pemeliharaan Bendungan
Bendungan Way Yori Kota Ambon
didasarkan pada jumlah Biaya
operasi dan pemeliharaan Bendungan
Way Yori Kota Ambon merupakan
perkiraan biaya yang dikeluarkan
setiap tahunnya untuk pengoperasian
dan pemeliharaan yang mulai
dikeluarkan pada tahun pertama.
Berdasarkan pada tabel 4.10, besar
biaya operasional dan pemeliharaan
pada awal operasi sebesar Rp.
2,702,049,870.00 kemudian
meningkat setiap 5 tahun sebesar
Tabel 3
Tabel 3 biaya operasional
Bendungan Way Yori Kota Ambon.
N
o
Uraian Jumlah
1 Analisa Produksi Listrik 409,25
2 perhitungan Listrik (kWh) 3.585.012,48
3 Harga Listrik Per-kWh (Rp) Rp 1.534,00
4 Total Penjualan(kWh/tahun)
Rp
5.499.409.000
6Arus Kas Masuk Manfaat
Bendungan
Arus Kas masuk yang terjadi dari
kegiatan transaksi yang melahirkan
keuntungan kas (penerimaan kas).
Arus kas masuk (cash inflow) yang
mengalir dalam proyek Bendungan
Way Yori Kota Ambon bersumber
dari, Air Baku, PLTA, dan
pengendalian Banjir.
1 Pendapatan dan manfaat Air
baku
Pada penelitian ini analisis atas harga
ekonomis air baku dari bangunan
pelepasan pada outlet bendungan
ditetapkan harga sebesar Rp.
2.275,00/m3. dimana 30% dari tarif
dasar air minum dipergunakan untuk
biaya operasional dan pemeliharaan.
Dari hasil perhitungan diperoleh
pendapatan air baku sebesar Rp.
27,262,872,000.
2 Pendapatan PLTA
Pendapatan dihitung dengan
cara mengalikan besarnya tenaga
listrik yang dihasilkan per tahunnya
dengan harga jual tenaga listrik per
1,534 Kwh. Penentuan harga air
baku untuk kebutuhan PLTA
berdasarkan harga yang ditetapkan
pemerintah mengenai harga jual
listrik PLN melalui Keputusan
Presiden Nomor 89 Tahun 2002
perhitungan sebesar Rp. 495 per
kWh. Berdasarkan Laporan Studi
Kelayakan Bendungan Way Yori
Kota Ambon PLTA per tahunnya
sebesar Rp. 5,499,409,144.32
3 Pengendalian Banjir
nilai manfaat proyek pengendalian
banjir dihitung berdasarkan nilai
kerugian yang diakibatkan oleh
kejadian banjir yang dapat
dihilangkan setelah adanya
pengendalian banjir. Menurut
perkiraan nilai manfaat pengendalian
banjir di Kota Ambon, khususnya
untuk akibat banjir dari Sungai Way
Yori adalah sebesar Rp.
7.491.077.000 pertahun.
N
o
Uraian Satua
n
Vo
lu
me
Harga
Satuan
(Rp)
Harga
(Rp)
I Biaya
Operasi
- Gaji
Tenaga
Teknisi
Oran
g/tah
un
2 26,686,
935.00
53,373,
870.00
- Gaji
Tenaga
Admini
strasi
Oran
g/tah
un
1 11,088,
000.00
11,088,
000.00
- Gaji
Tenaga
Mekani
k
Oran
g/tah
un
2 15,444,
000.00
30,888,
000.00
I
I
Biaya
Pemelih
aran
% 1% 260,670
,000,00
0
1,303,3
50,000.
00
Total Biaya O & P 2,702,0
49,870.
00
7H. BCR
B/C Ratio merupakan perbandingan
antara keuntungan (benefit) dan
biaya (cost) yang dihitung
berdasarkan nilai saat ini (present
value). Berdasarkan perhitungan PV
diperoleh:
 Total Manfaat = Rp
295.219.736.016,26
 Total Biaya = Rp
283.164.169.060,96
 BCR  =  PV Benefit/PV Cost
 BCR = Rp  295.219.736.016,26/
Rp  283.164.169.060,96= 1.04
Berdasarkan hasil perhitungan di atas
bahwa kondisi BCR kelayakan
Bendungan Way Yori Kota Ambon
sebesar 1.04.
I. Analisis Sensivitas
Terjadinya peningkatan biaya
konstruksi secara proposional
terhadap manfaat proyek sangat
mungkin terjadi baik oleh karena
kekeliruan dalam menyusun estimasi
volume dan biaya, adanya perubahan
desain secara signifikan, maupun
apresiasi harga-harga bahan atau
kondisi ekonomi lainnya.
Analisis sensitivitas dilakukan
terhadap dua kemungkinan yaitu
terjadinya peningkatan biaya
konstruksi sebesar 10 dan 20 persen.
Peningkatan manfaat dan biaya
selama tiga puluh tahun. Dengan
menggunakan analisis sensitivitas,
hasil perhitungan yang diperoleh
disajikan pada tabel 4
Tabel 4 Analisis Sensitivitas B/C
Kondisi Manfaat Kondisi Biaya
Dasar 10% 20%
Base 1,04 1,01 0,83
-10% 0,94 0,91 0,75
-20% 0,83 0,81 0,67
10% 1,15 1,11 0,92
Melalui analisa sensitivitas di atas,
proyek telah dievaluasi sebagai
proyek yang mempunyai umur
ekonomis tinggi (tingkat kelayakan
tinggi) dengan B/C lebih dari 1
walaupun telah diuji dengan
penambahan Efek Kombinasi dari
I,II,III,IV,V,VI,VII dan VIII.
Tabel 5 Rekapitulasi Analisis
Kepekaan (Sensitivitas) B/C
Kas
us
Kondisi BC
R
Kas
us
Kondisi BC
R
Kasus Dasar
1,0
4
Kas
us I
Biaya
mening
kat 20%
dan
keuntun
gan
berkura
ng 20 %
0,6
7
Kas
us
V
Biaya
meningk
at  10 %
dan
keuntung
an
berkuran
g 10 %
0,9
1
8Kas
us
II
Biaya
mening
kat 10%
dan
keuntun
gan
berkura
ng 20 %
0,8
1
Kas
us
VI
Biaya
tetap dan
keuntung
an
berkuran
g 10 %
0,9
4
Kas
us
III
Biaya
tetap
dan
keuntun
gan
berkura
ng 20 %
0,8
3
Kas
us
VII
Biaya
meningk
at 10%
keuntung
an
bertamba
h10 %
1,1
1
Kas
us
IV
Biaya
tetap
dan
keuntun
gan
bertamb
ah 10 %
1,1
5
Kas
us
VIII
Biaya
meningk
at 10 %
dan
keuntung
an tetap
1,0
1
Dari 8 kasus diatas yang mana pada
kasus I yang merupakan kondisi
paling ekstrim pun dengan nilai B/C
= 0,67 dapat dikatakan tidak layak
untuk dilaksanakan.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
pengolahan data serta pembahasan
penelitian, maka dapat disimpulkan:
1. Dalam penelitian ini didapat
aliran struktur biaya dan
pendapatan yang terdiri dari
aliran kas keluar dan kas
masuk. Aliran kas keluar dan
biaya diperoleh dari fisik
konstruksi Bendungan Way
Yori Kota Ambon sebesar
Rp. 260.670.000.000,00,
dengan biaya oprasional dan
pemeliharaan sebesar Rp.
2,702,049,870.00, Adapun
aliran struktur Maanfat
bendungan Way Yori Kota
Ambon yang masuk
berdasarkan dari manfaat Air
Baku sebesar Rp.
27,262,872,000.00, manfaat
kebutuhan Listrik sebesar Rp.
5,499,409,144.32,dan
pengendalian Banjir Kota
Ambon sebesar Rp.
7.491.077.000.
2. Berdasarkan dari hasil
analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan metode
Benefit Cost Ratio (BCR)
kelayakan Bendungan Way
Yori Kota Ambon sebesar
1,04. Sesuai dengan kriteria,
dimana nilai B/C ratio > 1
maka pelaksanaan
pembangunan Bendungan
Way Yori Kota Ambon layak
secara ekonomi.
3. sensitivitas sebanyak 8 kasus
dan pada kondisi paling
ekstrim yaitu kondisi biaya
meningkat 20 % dan manfaat
turun sebesar 20 % maka
didapatkan B/C =0,67 > 1
secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa
Bendungan Way Yori tidak
layak secara ekonomi.
9Saran
Mengacu dari hasil penelitian tugas
akhir ini, penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Perlu diupayakan skenario
pendanaan yang dapat
memberikan nilai manfaat
pada Bendungan Way Yori
Kota Ambon.
2. Sebaiknya untuk penelitian
selanjutnya perlu
ditambahkan metode Internal
rate of return sehingga
analisis investasi dapat
diketahui periode
pengembalian modal dan
mengukur manfaat yang
didapatkan dari investasi.
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